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ABSTRAK
Jalan Pasar Puntung - Simpang Semadam merupakan Jalan Provinsi dan termasuk jalan
yang mengalami kerusakan jalan yang cukup parah. Sehingga diperlukan adanya analisis
yang mengkaji tentang beberapa jenis kerusakan jalan tersebut serta penanganan yang
sesuai dengan kerusakan jalan tersebut. Berdasarkan hasil analisis didapati jenis
kerusakan yang terjadi pada ruas jalan pasar puntung - simpang semadam jika ditinjau
dengan metode PCI dan bina marga memiliki presentasi kerusakan sebesar retak buaya
(38,75%), retak blok (17,39%), retak pinggir (8,89%), lubang (17,49%), tambalan
(12,99%), Pengausan (10,89%), dan amblas (3,59%). Penilaian kondisi jalan dengan
metode PCI diperoleh rata-rata sebesar 55,523 yang termasuk kategori sedang (fair),
sedangkan untuk metode bina marga diperoleh rata-rata nilai prioritas sebesar 7,2. Hasil
dari keduanya memiliki jenis penanganan yang sama yaitu pemeliharaan rutin. Untuk
menghindari kerusakan jalan yang semakin parah, diperlukan perhitungan rencana tebal
lapis tambahan perkerasan lentur. Berdasarkan hasil jenis nomogram 3 dengan Ipt = 2,0
dan Ipo = 4 sehingga diperoleh tebal perkerasan laston AC-WC (lapis aus) tebal 7,5 cm,
AC-BC (lapis antara) tebal 10 cm, dan Lapis pondasi Sirtu kelas A tebal 12 cm.
Kata kunci: Jalan, PCI, Bina Marga, Perkerasan.

ABSTRACT
Pasar Puntung Road - Simpang Semadam is a provincial road and is one of roads that
has experienced quite severe road damage. Therefore, an analysis is needed to examine
several types of road damage and appropriate handling of the damage. Based on the
analysis results obtained, the types of damage that occurred on that road section when
reviewed using PCI and Bina Marga methods have a damage percentage of crocodile
cracks (38.75%), block cracks (17.39%), edge cracks (8.89%), potholes (17.49%),
patches (12.99%), wear (10.89%), and collapse (3.59%). The PCI method for assessing
road conditions yielded an average score of 55.523, which falls into the fair category.
Bina marga method yielded an average priority score of 7.2. Both methods require the
same type of maintenance:routine maintenance. To prevent further road damage,
calculations are needed to determine the planned thickness of the additional flexible
pavement layers. Based on the results of nomogram type 3 with Ipt = 2.0 and Ipo = 4, the
resulting AC-WC (wearing layer) pavement thickness is 7.5 cm, the AC-BC (intermediate
layer) is 10 cm, and the class a sirtu base layer is 12 cm.
Keywords: Road, PCI, Bina Marga, Pavement.
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PENDAHULUAN

Perkerasan jalan merupakan lapisan
yang berada di atas tanah dasar
(subgrade) yang berfungsi untuk
mendukung beban lalu lintas dan
mendistribusikannya ke lapisan tanah
dasar di bawahnya. Perkerasan dapat
dibagi menjadi dua jenis, yaitu
perkerasan lentur (flexible pavement)
dan perkerasan kaku (rigid pavement)
(Tiara et al., 2022). Jalan yang tidak
dikelola dengan baik dapat mengalami
berbagai jenis kerusakan, seperti retak,
lubang, dan pengelupasan, yang dapat
mengganggu kenyamanan dan
keselamatan pengguna jalan (Da, 2022).

Metode Bina Marga adalah salah
satu metode yang digunakan di
Indonesia untuk menilai kondisi
perkerasan jalan. Penilaian dilakukan
dengan mengukur dan menghitung
tingkat kerusakan berdasarkan jenis dan
besarnya kerusakan yang terjadi pada
perkerasan jalan (Rochmanto &
Nilamsari, 2021). Metode ini bertujuan
untuk menetapkan urutan prioritas
penanganan kerusakan jalan, yang
umumnya dibagi menjadi kategori
pemeliharaan rutin, berkala, atau
rehabilitasi (Ramadona, 2022).

Pavement Condition Index (PCI)
adalah metode yang dikembangkan oleh
US Army Corps of Engineers untuk
mengevaluasi kondisi perkerasan jalan.
Pavement Condition Index (PCI)
menggunakan skala dari 0 hingga 100, di
mana nilai 0 menunjukkan kondisi
perkerasan yang sangat buruk dan nilai
100 menunjukkan kondisi perkerasan
yang sangat baik (Fahrizal et al., 2022).
Indeks ini didapatkan dengan mengukur

berbagai jenis kerusakan seperti retak
buaya, retak blok, lubang, dan
penurunan permukaan jalan, lalu
menghitung presentase kerusakan terjadi
(Widodo, 2023).

Kerusakan jalan dapat disebabkan
oleh berbagai faktor seperti beban lalu
lintas, kualitas konstruksi, cuaca, dan
perawatan yang tidak memadai. Menurut
Refi et al. (2021), kerusakan pada
perkerasan lentur biasanya ditandai
dengan adanya retakan, lubang,
pengelupasan lapisan permukaan, dan
deformasi. Kerusakan ini, jika tidak
segera ditangani, dapat mempercepat
degradasi jalan dan meningkatkan biaya
perawatan. Pada analisis ini dapat
diidentifikasi permasalahan diantaranya
adalah:

1. Terdapat jenis kerusakan apa sajakah
yang terjadi pada ruas jalan pasar
puntung–simpang semadam
Kabupaten Aceh tenggara?

2. Bagaimana hasil analisis kerusakan
jalan dengan metode Bina Marga dan
PCI (Pavement Condition Index)
pada ruas jalan pasar puntung–
simpang semadam Kabupaten aceh
tenggara, serta solusi yang sesuai
dengan kondisi kerusakan yang
terjadi?

3. Bagaimana menentukan tebal lapis
perkerasan lentur pada ruas jalan
pasar puntung–simpang semadam
Kabupaten Aceh tenggara?

METODELOGI
Metode pengumpulan data dalam

analisis ini dengan 2 macam yaitu data
primer dan data sekunder.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Data primer dihasilkan dari hasil
survey langsung di lapangan seperti data
jenis dan tingkatan kerusakan jalan, data
CBR lapangan, dan data LHR. Data
sekunder didapatkan dari studi literatur,
dari jurnal terdahulu, atau instansi yang
berkaitan (Tiara et al., 2022).

Data yang diambil untuk
menganalisis kerusakan kondisi jalan
dengan mengacu metode Bina Marga dan
PCI (Pavement Condition Index), serta
berikutnya perencanaan tebal lapis

perkerasan lentur dengan acuan Analisa
Komponen 1987.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh,
maka dapat dilakukan analisis
perhitungan kerusakan jalan dengan
acuan Bina Marga dan PCI (Pavement
Condition Index). Serta rencana tebal
lapis perkerasan lentur sebagai berikut:
a. Data Analisis Kerusakan Volume

LHR Tahun 2023
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Tabel 1.Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata Jl. Pasar Puntung - Simpang Semadam
Tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas
didapatkan volume LHR sebesar
5.576 kend/jam, sehingga termasuk
dalam kelas LHR adalah 6.

b. Analisis Kerusakan Jalan Dengan
Metode Bina Marga

Rekapitulasi perhitungan urutan
prioritas serta penanganannya (Tabel
2), didapatkan urutan prioritas pada
Jl. pasar puntung – simpang semadam
sejauh 2 km adalah:

Urutan Prioritas = 17 – (Kelas LHR +
Nilai Kondisi Jalan)

= 17 – (6+3,8)
= 7,2

Berdasarkan hasil perhitungan
urutan prioritas rata-rata yaitu sebesar
7,2, sehingga dapat dikategorikan ke
dalam program pemeliharaan rutin.
(Rochmanto & Nilamsari, 2021.
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Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan Urutan Prioritas Serta Penanganannya

c. Analisis Kerusakan Jalan Dengan
Metode PCI (Pavement Condition
Index)
Didapatkan rekapitulasi perhitungan
nilai PCI serta penanganannya yang
disajikan pada tabel 3. Berdasarkan
tabel diatas, maka didapat nilai PCI
untuk ruas Jl. pasar puntung –

simpang semadam adalah 55,523,
maka dapat disimpulkan bahwa
kondisi perkerasan jalan yang
terdapat pada ruas Jl. pasar puntung –
simpang semadam adalah sedang
(fair), dengan panjang 2 km dan
termasuk dalam jenis Pemeliharaan
Rutin. (Rudy Santosa et al., 2021)



Jurnal Jambo Digitech Volume 2 , Nomor 1, Juni 2025

34

Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan Nilai PCI Serta Penanganannya

d. Rencana Tebal Lapisan Perkerasan
Adapun data rencana menggunakan
acuan metode Analisa Komponen
1987 (SKBI – 2.3.26., 1987) sebagai
berikut:

a. Umur Rencana: 20 tahun
b. Data LHR 2022 dan LHR 2023

Adapun data LHR 2022 dan 2023
sebagai berikut:

Tabel 4. Data Lalu Lintas Rata-Rata Jl. Pasar Puntung - Simpang Semadam Tahun 2022
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Tabel 5. Data Lalu Lintas Rata-Rata Jl. Pasar Puntung - Simpang Semadam Tahun 2023

a. Pertumbuhan lalu lintas : 0,14%
b. Perhitungan LEP : 186,025
c. Perhitungan LEA 20 tahun : 191,303
d. Perhitungan LET 20 tahun : 188,664
e. Perhitungan LER 20 tahun : 337,328
f. CBR segmen : 6,65%
g. Nilai DDT : 5,23
h. Data curah hujan :295,50mm/tahun

(Sumber: DPUPR Kab. Jepara)
i. Kelandaian : < 6%

j. Perssentase berat kendaraan: 16,57%
(termasuk dalam <30%)

Langkah berikutnya adalah
penentuan Indeks Permukaan Awal
(IPo), dapat ditentukan Jenis perkerasan
yang dipakai adalah menggunakan
lapisan aspal beton, sehingga nilai IPo
sebesar ≥ 4. Sehingga dilakukan
penarikan garis pada nomogram 3.
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Gambar 2. ITP Nilai IPt = 2,0 dan IPo = >4

Merencanakan Struktur Perkerasan
Lentur :
a. Nilai koefisien kekuatan

relatif (a), didapatkan sebagai
berikut:
Nilai A1: 0,40 (Jenis Bahan Laston)
Nilai A2: 0,26 (Jenis Bahan Laston
Atas) Nilai A3: 0,13 (Sirtu Kelas A)

b. Batas tebal minimum lapis
permukaan didapatkan sebesar 7,5 cm
dengan bahan Laston.

c. Batas tebal minimum tebal lapisaan
pondasi atas didapat sebesar 10 cm

dengan bahan Laston atas.
Menetapkan Tebal Perkerasan Lentur :
1. Lapisan Permukaan:

AC-WC = A1 = 0,4
Tebal minimum = D1 = 7,5 cm
Nilai A1xD1 = 3 cm

2. Lapisan Pondasi Atas :
AC-BC = A2 = 0,26
Tebal minimum = D2 = 10
Nilai A2 x D2 = 2,8 cm

3. Lapisan Pondasi Bawah :
Sirtu Kelas A = A3 = 0,13
Untuk mencari nilai D3 adalah



Jurnal Jambo Digitech Volume 2 , Nomor 1, Juni 2025

37

ITP = (A1xD1)+ (A2xD2) + (A3xD3)
72 = 3 + 2,8 + (0,13 x D3) = 12,3

Sehingga didapatkan total perhitungan
ITP adalah :

ITP = (A1xD1) + (A2xD2) + (
A3xD3 ) 7,2 = 3 + 2,8 + (0,13 x

12,3)
7,2 = 7,2

Jadi dapat disimpulkan jika nilai ITP dari
grafik nomogram sebesar 7,2 dan jumlah
perhitungan nilai ITP 7,2, maka dapat
dinyatakan perencanaan tebal perkerasan
jalan sudah aman.

AC-WC tebal 7,5

AC-BC tebal 10 cm

Sirtu Kelas A tebal 12 cm

Lapisan Aspal Lama

Gambar 3. Desain Struktur Perkerasan Jalan Lentur

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan

perhitungan terhadap kondisi perkerasan
pada ruas Jalan Pasar Puntung - Simpang
Semadam Kabupaten Aceh Tenggara
yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan yaitu :
1. Berdasarkan hasil analisis jenis

kerusakan yang terjadi pada ruas
Jalan pasar puntung – simpang
semadam jika ditinjau menggunakan
metode PCI dan Bina Marga adalah
Retak buaya, Retak Blok, Retak
Pinggir, Lubang, Tambalan,
Pengausan, dan amblas. Dari jenis-
jenis kerusakan didapatkan
persentase kerusakan adalah Retak
buaya (38,75%), Retak Blok
(17,39%), Retak Pinggir (8,89%),
Lubang (17,49%), Tambalan
(12,99%), Pengausan (10,89%), dan
amblas (3,59).

2. Berdasarkan analisis kerusakan jalan
yang ditinjau dari metode PCI dan
Bina Marga didapatkan masing-
masing hasil rata-rata yaitu PCI

sebesar 55,523 yang berarti ruas jalan
tersebut berada pada keadaan sedang
(Fair), sedangkan untuk metode Bina
Marga didapatkan rata-rata nilai
urutan prioritas sebesar 7,2. Kedua
metode tersebut memiliki hasil solusi
penanganan yang sama yaitu
Pemeliharaan Rutin.

3. Dari hasil analisis kerusakan jalan
yang termasuk dalam kategori
pemeliharaan rutin, untuk
menghindari kerusakan jalan yang
semakin parah maka perlu adanya
perhitungan mengenai rencana tebal
lapis tambahan perkerasan lentur.
Berdasarkan hasil jenis nomogram 3
dengan Ipt = 2,0 dan Ipo = 4 sehingga
diperoleh tebal perkerasan laston AC-
WC (lapis aus) tebal 7,5 cm, AC- BC
(lapis antara) tebal 10 cm, dan Lapis
pondasi Sirtu kelas A tebal 12 cm.
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